
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Deskripsi Pertumbuhan Gizi Anak Di 

Keluarga Nelayan TK Islam Amitumuhu Kelurahan Pohe Kecamatan 

Hulonthalangi Kota Gorontalo disimpulkan sebagai berikut : 

 Deskripsi Pertumbuhan Gizi Anak Di Keluarga Nelayan TK Islam 

Amitumuhu Kelurahan Pohe Kecamatan Hulonthalangi Kota Gorontalo, asupan 

gizi untuk anak sangatlah penting mengingat pertumbuhan dan perkembangan 

anak sangat berpengaruh terhadap kehidupannya, anak yang kurang gizi akan 

merasa minder berteman dan bergaul dengan teman-teman sebayanya, orang tua 

yang dari kalangan manasaja mampu menyediakan asupan gizi yang seimbang 

untuk anak dengan cara mampu mengelola gizi anak dan juga pengeluaran dan 

pendapatan dari orang tua. Keahlian dan keterampilan juga sangat dibutuhkan 

dalam keluarga agar dapat meningkatkan taraf ekonomi keluarga. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi orang tua yaitu orang tua harus mampu menjadi peran terpenting 

dalam satu keluarga, mampu menyikapi pertumbuhan dan perkembangan 

gizi anak agar anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. 

2. Bagi peneliti agar dapat memahami betul tentang pertumbuhan gizi dalam 

keluarga nelayan dan dapat menjadikan penlitian ini sebagai contoh atau 

motivasi bagi peneliti. 
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